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w marhaidah i dibandinighan babuasa Minrghahoti yong W& af%, B
dograh aval dengan bahose Minanghitou vany diganekan i dasrah rantad
Muvdayvion Kagtan beriangy lnghup dialekiotogi karena ivolek yang di RN
i vt Malaysics dihipetesishan sebegal vartasi dart haheasa M1 B A
Savvan bihosat yang dibandinghan adotoh ehsbeon  Perhitungan peramoan
ﬁ" ml:;!*:u'afﬂrm bentuh leksikal dengan menggunithan setade dialebtometri
liperoloh

E.:“: tinghat  variase  bahasa  dari ok tink pengiamatan  yang
foet dibandinghan. Hasil perhitungan terselnt menunjiikkon hahwa (ingkat variast
1 bahasa vany paling tingyl adalah perbedaan sibdialek

"G Kata Kuncl migrast, balasa, Minanghabai, asal. rantan ¢t
L Pendahuluan dipraktikkan  oleh  pemeriotah  Windia
- Menntan sudah mengadi budaya orang Belanda (Gusty Asnan, 2007). P ok SIS
Minangkabou  Masyarakat ini memang  perantauan ke Pulau Penang. fusalnya
terkenal dengan kecenderungannys untuk terkait dengan keberhasilan dongan bangsa
berpindah  (merantou)  Pada  awalnya,  Inggris menguasal jalus perdagangan &
S mercka merantau ke doerah yang tidak  Selat  Melaka pada  tahun 1786 ¥
‘;_('f‘ ~ jauh  dan daerah  asal  (darek). ghkaba( Spanfoedin, 2011 307, Kaw, :
by Keinginan  membawa  hasil bumi yang  2005:97). perantauan ke Rao (Kuala
- berlmpah dan kemngman mengenal daeral - Lumpur) berkan dengan kekalahan orang he|
f luar mendorong mereka merantau lebith — Padr dan Belanda pada pertengahan abad e
& jauh ke hilir melintasi banjaran Bukit  ke-19 (Sjanfoedin, 2011:461,  Gusts £t
‘ Barisan dan menghala sungai besar seperti Asnan, 2007) Pada penghujung abad 19, k]
=

Kampar, Siak, Indragini, dan Batang Hari
~ serta mengharungi lautan hingga sampil
ke Semenanjung  Malaya.  Kejayaan
 Kerajann  Melaka pada abad 15 lebih
~ mendorong  mercka  berniaga  dan
- kemudian merantau ke sana. Sebahagian
dari mercka membuka kampung di Melaka
ning) dan Negeri Sembilan.

migrasi berlanjut sampai pada masa

Belanda dan ini
oleh perlakuan
represif  yang

173

orang Minangkabau membuka lombong
biji timah dan membuka kedai di Kuala

Lumpur dan sekitaran. Sejarah awal Kuala
Lumpur penub diwarnai oleh kegiatan
masyarakal ~ perantau  yang  datang

kebanyakkannya dari tanah Minang (dan
juga dari Jawa) (Nelmawarni Bungo dan
Nordin Hussin, 2011). D1 antara me
ada yang memiliki tanah yang ¢
dan menanaminya dengan po
Awal abad 20, orang Minang
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Perhitungan Permiiasi
Berdasark an storan perhitungan permmias,
ibandingl

setap ik g 12h
dongan Bk pengamastan  yang  lain
Berdssarkan  cars i, maka  uak-nuk
pengamatan  yang dibandingkan  aduinh
BG-B, BG-R, BGST, B-ST, R-ST, BG-R,
B-R. dan ST-R Tabel 3 ot bawsh im
menampilkan perbedsan  loksikal antara
ok-titik pengamatan terschut

Setclah diteraphan  ruimas dialektometn,
maka persentase perbedasn adalah soperu
tertern pada tabel & bawah im

Persentase  perbedagn  leksikon  hawil
perhitungan  dengan cars  penmutas: i

sama dengan cara scgi tiga dulek

Rumus  yang digonakan adalah  sama,
Porbedaannys  terictak  pada  Kichaduan
porsenlase antars B dengan R Mengikiat
sturan sogi tiga dalekiomem sk sl
s yang  menghubunghas  kedos

el kaena i, persentasenys Ddak ada.
Berbeda  dengan  aturan wp lga
dialekionietn aturan PerEmlasy
memboichhan menghiung nnghat vanas
bahasa antars kodus ik pengaman i
Haadl perhitungannys dapast dalidea rala
Tabel 4 i stss.  Persentase  amtars
hedaanya paling togg & entas [eadr s )
yang dam Meskopon  demibian, sngka
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